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ABSTRACT 

The low level of e-banking adoption amid rapid digital development indicates issues in the 

adoption of technology-based financial services. Although Financial Technology and E-Service 

Quality have been shown to influence user behavior, the role of Digital Self-Efficacy as a 

moderating variable remains inconsistent in the literature. This study aims to examine the direct 

effects of financial technology and e-service quality on e-banking usage, as well as to test the 

moderating role of digital self-efficacy. The study employs a quantitative approach using primary 

data from 409 banking customers in South Sumatra selected via random sampling and analyzed 

using SEM-PLS. The results indicate that Financial Technology, E-Service Quality, and Digital 

Self-Efficacy have a positive and significant influence on e-banking usage, with E-Service Quality 

being the most dominant factor. However, Digital Self-Efficacy was not found to moderate this 

relationship. This study contributes to clarifying the role of digital self-efficacy as a direct variable 

and underscores the importance of digital service quality in enhancing e-banking adoption in 

developing countries. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini sedang berada dalam tantangan besar dunia digital, terutama industri 

perbankan yang sedang mengalami transformasi digital sangat cepat yang diklaim sebagai 

Financial Technology (Fintech) (Aeni et al., 2024; Anggreani & Falikhatun, 2024). Kemajuan 

digital technology yang pesat dalam layanan perbankan di Indonesia (Dawam & El-Hisan, 2024; 

Zamzam et al., 2024), khususnya di wilayah Asia Tenggara telah memunculkan fenomena 

kompleks yang membutuhkan penelitian akademis (Kantika et al., 2022).  

Transformasi digital dalam industri perbankan telah mendorong perubahan signifikan dalam 

cara layanan keuangan disediakan dan digunakan (Aleisa, 2024; Bühler et al., 2023; Vives, 2019). 

Perkembangan Financial Technology (fintech) dan peningkatan E-Service Quality menjadi dua 

faktor utama yang diyakini mampu meningkatkan adopsi layanan perbankan digital, termasuk e-

banking (Islam & Khan, 2024; Mwesige et al., 2024). Namun, penting untuk ditegaskan bahwa 

fintech tidak identik dengan seluruh proses transformasi digital perbankan, melainkan merupakan 

bagian dari inovasi teknologi yang berfokus pada layanan keuangan berbasis digital. Dalam 

praktiknya, meskipun volume transaksi digital terus meningkat secara signifikan, tingginya jumlah 

pengaduan layanan menunjukkan bahwa kualitas layanan digital belum sepenuhnya mampu 

memenuhi ekspektasi pengguna. 

Digitalisasi juga telah menyebabkan pergeseran perspektif bisnis ke arah sektor jasa, dengan 

fokus pengembangan platform digital yang menawarkan transaksi online yang lebih cepat dan lebih 

personal. Selain itu, revolusi digital juga telah menyebabkan pergeseran perilaku konsumen, 
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menghasilkan ekosistem digital yang lebih ramah untuk digunakan dengan target utama generasi 

muda (Gen-Z) yang populasinya 33,75% dari total pupulasi masyarakat.  

Bank Indonesia mencatat jumlah volume transaksi perbankan nasional tahun 2024 telah 

melampaui 34,5 miliar, melonjak 36,1 % dibandingkan tahun sebelumnya akibat peluncuran sistem 

BI FAST dan meluasnya penggunaan mobile banking atau biasa disebut e-service. Pada kuartal 

ketiga tahun 2024 saja, terdapat 5,67 miliar transaksi digital, naik 34,4% dari periode yang sama 

tahun sebelumnya. Pesatnya pertumbuhan  financial technology ini membutuhkan e-service yang 

lebih berkualitas, mulai dari tingkat keandalan aplikasi hingga perlindungan data. Ironisnya, hingga 

November 2024, konsumen masih melaporkan 11.901 pengaduan di sektor perbankan dan 10.961 

pengaduan di sektor financial technology kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang 

mengindikasikan masih adanya kesenjangan layanan yang harus dibenahi. Namun, kualitas 

financial technology dan sistem saja tidak cukup. Berdasarkan siaran pers www.komdigi.go.id 

(2025) mencatat kenaikan menjadi 44,53, meningkat 1,19 poin dari tahun sebelumnya. Sedangkan 

berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLIK) OJK 2024 mencatat literasi 

keuangan Indonesia sebesar 66,46%, sedangkan hasil survei OECD 2023 menunjukkan skor 

Indonesia sebesar 57, di bawah rata-rata global 60,3 (www.bi.go.id, 2025) 

Secara teoretis, kualitas layanan digital yang baik meliputi aspek efisiensi, keandalan sistem, 

keamanan, dan responsivitas dapat mendorong kepercayaan dan penggunaan layanan e-banking 

mandiri (Abdulkareem & Ramli, 2022; Lee, 2021; Mwesige et al., 2024). Di sisi lain, kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi atau Digital Self-Efficacy juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan adopsi teknologi (Alam et al., 2025; Alqararah et al., 2025; Khairina, 

2022; Shanti et al., 2024). Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya 

diri dalam mengeksplorasi fitur digital dan menyelesaikan permasalahan teknologi secara mandiri 

(Lee, 2021; Mwesige et al., 2024; Putriani & Apriani, 2022). Namun demikian, kesenjangan literasi 

digital dan keuangan di Indonesia menunjukkan bahwa tidak semua pengguna memiliki kesiapan 

yang sama dalam memanfaatkan layanan tersebut secara optimal (Saeed et al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah menguji pengaruh fintech dan e-service quality terhadap 

adopsi e-banking, hasil yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa studi 

menemukan pengaruh yang signifikan, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang lemah 

atau kontekstual. Selain itu, peran digital self-efficacy dalam model adopsi teknologi masih belum 

sepenuhnya jelas, khususnya apakah variabel ini berfungsi sebagai faktor langsung atau sebagai 

variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara kualitas teknologi dan perilaku penggunaan. 

Dalam konteks empiris, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada wilayah perkotaan besar 

seperti Jakarta dan Pulau Jawa (Lee, 2021; Putriani & Apriani, 2022), sehingga belum sepenuhnya 

merepresentasikan kondisi daerah dengan karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda.  

Provinsi Sumatera Selatan, yang merupakan peringkat ketiga dengan jumlah rekening 

nasabah bank umum terbanyak di pulau Sumatera (11,38 juta) yang dapat dilihat di gambar 1: 

 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/keuangan/statistik  

Gambar 1. Data Jumlah Nasabah Bank Umum di Pulau Sumatera 
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Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah dengan jumlah nasabah perbankan 

yang besar di Pulau Sumatera, namun tingkat kesiapan digital masyarakatnya masih perlu diuji 

secara empiris. Kondisi ini menjadikan Sumatera Selatan sebagai konteks yang relevan untuk 

menguji kembali hubungan antara fintech, e-service quality, dan perilaku penggunaan e-banking 

dalam setting yang lebih beragam. 

Penelitian sebelumnya banyak menguji pengaruh fintech dan kualitas layanan digital terhadap 

penggunaan e-banking (Islam & Khan, 2024; Mwesige et al., 2024), tetapi belum banyak yang 

menempatkan digital self-efficacy sebagai faktor kontinjensi yang dapat memperkuat atau 

melemahkan pengaruh tersebut, khususnya pada konteks nasabah perbankan di Sumatera Selatan. 

Selain itu, inkonsistensi hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji 

kembali model tersebut dalam konteks regional yang berbeda. Oleh karena itu, novelty penelitian 

ini terletak pada pengujian peran digital self-efficacy sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara fintech dan e-service quality terhadap penggunaan e-banking, sekaligus memberikan bukti 

empiris dari konteks daerah yang relatif kurang dieksplorasi dalam literatur. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

pengaruh langsung financial technology dan e-service quality terhadap tingkat penggunaan e-

banking di Sumatera Selatan, dan (2) apakah digital self-efficacy mampu memoderasi hubungan 

antara financial technology dan e-service quality terhadap penggunaan e-banking. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh langsung financial technology 

dan e-service quality terhadap penggunaan e-banking, serta menguji peran digital self-efficacy 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 

 

STUDI LITERATUR 

Social Cognitive Theory 

Social Cognitive Theory menurut Bandura, (1977) menekankan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu sendiri. Konsep 

utama dalam teori ini adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Konteks digital, digital self-efficacy menentukan sejauh mana 

individu mampu memahami, mengeksplorasi, dan memanfaatkan teknologi secara mandiri. 

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih adaptif terhadap teknologi baru, lebih tahan 

terhadap hambatan teknis, dan memiliki persepsi risiko yang lebih rendah, sehingga berpotensi 

memperkuat hubungan antara kualitas teknologi dan perilaku penggunaan. 

 

Technology Acceptence Models (TAM) 

Technology Acceptance Model menurut Davis (1989) menjelaskan bahwa adopsi teknologi 

ditentukan oleh dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use. Konteks 

e-banking, fintech berperan dalam meningkatkan persepsi kemanfaatan (kecepatan, efisiensi), 

sedangkan e-service quality berkontribusi pada persepsi kemudahan dan kenyamanan penggunaan. 

Digital self-efficacy berperan sebagai faktor personal yang memengaruhi bagaimana pengguna 

menilai kemudahan dan manfaat tersebut, sehingga secara teoritis dapat bertindak sebagai variabel 

kontinjensi dalam hubungan antara atribut teknologi dan perilaku penggunaan. 

 

Financial Technology (FinTech) 

Financial Technology berfungsi sebagai enabler utama dalam meningkatkan adopsi e-banking 

melalui tiga mekanisme utama (Aldaarmi et al., 2024): (1) meningkatkan efisiensi transaksi, (2) 

memperluas akses layanan keuangan, dan (3) memperkuat kepercayaan melalui fitur keamanan 

digital. Berdasarkan TAM, peningkatan efisiensi dan kemudahan akan memperkuat persepsi 

kegunaan dan kemudahan, yang pada akhirnya mendorong intensi dan perilaku penggunaan (Vives, 

2019). Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan inkonsistensi, di mana pengaruh fintech 

terhadap adopsi tidak selalu signifikan, terutama pada kelompok pengguna dengan literasi digital 

rendah (Negara et al., 2020). 

H1 : Financial Technology (Fintech) berpengaruh terhadap adopsi e-banking. 
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E-Service Quality 

E-Service Quality mencerminkan kualitas interaksi pengguna dengan sistem digital, yang 

meliputi keandalan sistem, keamanan, responsivitas, dan kemudahan navigasi (Nawafleh & 

Khasawneh, 2024). Dalam perspektif TAM, kualitas layanan yang tinggi akan meningkatkan 

perceived ease of use dan mengurangi ketidakpastian, sehingga mendorong penggunaan 

berkelanjutan (Aldaarmi et al., 2024). Secara empiris, e-service quality sering ditemukan sebagai 

determinan kuat dalam adopsi e-banking, meskipun pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada 

konteks pengguna dan tingkat kompleksitas sistem. 

H2 : E-Service Quality berpengaruh terhadap adopsi e-banking. 

 

Digital Self-Efficacy 

Digital Self-Efficacy berperan sebagai faktor personal yang menentukan kemampuan individu 

dalam memanfaatkan teknologi digital. Berdasarkan Social Cognitive Theory (Bandura, 1977), 

individu dengan self-efficacy tinggi lebih mampu mengeksplorasi fitur teknologi, mengatasi 

kendala teknis, dan memaksimalkan manfaat layanan digital (Putriani & Apriani, 2022). Oleh 

karena itu, secara teoritis digital self-efficacy dapat memperkuat pengaruh fintech dan e-service 

quality terhadap adopsi e-banking (Mwesige et al., 2024). Namun, dalam kondisi di mana sistem 

sudah dirancang sangat user-friendly, peran moderasi self-efficacy dapat melemah karena teknologi 

menjadi mudah digunakan oleh hampir semua pengguna, terlepas dari tingkat kemampuan 

digitalnya. Hal ini menjelaskan adanya inkonsistensi temuan dalam penelitian sebelumnya. 

H3 : Digital self-efficacy memoderasi Financial Technology terhadap adopsi e-banking.  

H4 : Digital self-efficacy memoderasi E-Service Quality terhadap adopsi e-banking.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berfikir 

Sumber : Diolah Peneliti. 

 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Variabel Penelitian berpengaruh Penelitian tidak berpengaruh 

1 Financial 

Technology 

(X1) 

(Anggreani & Falikhatun, 2024; 

Kantika et al., 2022; Kembabazi et 

al., 2024; Mwesige et al., 2024; 

Yunita, 2021) 

(Currie & Seddon, 2021; 

Khoirunisa, 2018; Kou et al., 

2024; Sari & Arifin, 2023) 

2 E-Service 

Quality (X2) 

(Az Zahro et al., 2022; Špaček & 

Špačková, 2023) 

(Aldaarmi et al., 2024; Nawafleh 

& Khasawneh, 2024) 

3 Adopsi E-

Banking (Y) 

(Andriani et al., 2021; Yunita, 2021) (Khairina, 2022; 

Luthfiatussa’dyah et al., 2022) 

4 Digital Self-

Efficacy (Z) 

(Abdulkareem & Ramli, 2022; Lee, 

2021; Mwesige et al., 2024; Putriani 

& Apriani, 2022) 

(Abdulkareem & Ramli, 2022; 

Islam & Khan, 2024) 

Sumber : Data diolah (2026) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji 

pengaruh financial technology dan e-service quality terhadap adopsi e-banking, dengan digital self-

efficacy sebagai variabel moderasi. Data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden pengguna layanan perbankan digital di wilayah Sumatera Selatan. Pendekatan 

analisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Financial Technology (X1) 

E-Service Quality (X2) 
Adopsi E-Banking (Y) 

Digital Self-Efficacy (Z) 
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Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan layanan e-banking (mobile 

banking, internet banking, dan aplikasi perbankan digital) di wilayah Sumatera Selatan. Jumlah 

populasi pengguna layanan perbankan di wilayah Sumatera Selatan 11,38 juta nasabag. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1)Responden merupakan 

pengguna aktif e-banking; (2)Pernah melakukan transaksi digital minimal 2 kali dalam 3 bulan 

terakhir; (3)Berusia ≥ 17 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online (Google 

Forms). Jumlah sampel sebanyak 409 responden, yang telah memenuhi ketentuan minimum SEM-

PLS. Berikut adalah variabel dan pengukuran variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Definisi Operasioanal Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Item  Skala 

Financial Technology (X1) 

Yaitu kemudahan dan kecepatan 

dalam transaksi keuangan (mobile 

banking, pembayaran QRIS, e 

wallet). 

Perceived Ease of Use X101 skala 

likert 

(1–5) 
Trust X102 

Attitude toward FinTech X103 

Social Influence X104 

E-Service Quality (X2) 

mencakup aspek kegunaan, 

keamanan, keamanan data, 

personalisasi, pemenuhan, dan 

responsivitas layanan digital 

 

Efficiency X201 skala 

likert 

(1–5) 
Fulfillment X202, X203 

System Availability X204, X205 

Privacy/ Security X206, X207 

Responsiveness X208, X209 

Adopsi E-Banking (Y) 

Yakni sejauh mana seorang 

nasabah menggunakan layanan 

perbankan berbasis elektronik 

(mobile banking, internet banking, 

dan aplikasi fintech perbankan) 

dalam aktivitas finansial sehari-

hari, baik untuk transaksi, 

pengecekan informasi, 

pembayaran, maupun pengelolaan 

keuangan secara digital. 

Frekuensi penggunaan e-banking. Y01, Y02 skala 

likert 

(1–5) 
Intensitas transaksi digital. Y03 

Preferensi menggunakan e-

banking dibanding layanan 

konvensional. 

Y04 

Niat untuk terus menggunakan e-

banking. 

Y05, Y06 

Niat merekomendasikan kepada 

orang lain. 

Y07, Y08 

Digital self-efficacy (Z) 

keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan mereka untuk 

menggunakan teknologi digital 

secara efektif. 

Mampu menjada keamanan akun 

digital. 

Z01 skala 

likert 

(1–5) Mampu mengatasi masalah teknis 

sederhana. 

Z02 

Mampu menggunakan aplikasi 

baru tanpa bantuan, dan mandiri. 

Z03 

Percaya diri menggunakan 

teknologi digital. 

Z04 

Sumber : Data diolah (2026) 

Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) dengan melakukan Uji validitas konvergen 

(loading factor > 0,7; AVE > 0,5), Uji validitas diskriminan (HTMT < 0,90), dan Uji 

reliabilitas (Cronbach’s Alpha & Composite Reliability > 0,7). 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)dilakukan dengan menguji Koefisien determinasi 

(R²), Effect size (f²), Predictive relevance (Q²), Uji signifikansi (bootstrapping) 

3. Uji Moderasi digital self-efficacy dilakukan menggunakan pendekatan interaksi dalam SEM-

PLS. 

Karena data dikumpulkan melalui satu sumber (kuesioner), penelitian ini melakukan uji 

common method bias menggunakan Harman’s Single Factor Test (varian < 50%) dan Full 

collinearity test (VIF < 3,3). 
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HASIL 

Penelitian dilakukan di wilayah Sumatera Selatan dengan jumlah responden 409 masyarakat, 

berdasarkan   karakteristik   responden,   sebanyak   409   responden berpartisipasi  dalam  penelitian  

ini.  Berdasarkan  jenis  kelamin,  25%  responden  adalah  laki-laki dan 75% perempuan. Dilihat 

dari usia, responden didominasi oleh kelompok usia <21 tahun (20%),  dan yang paling sedikit 

responden dengan rentang usia 46 – 50 tahun (4%). Dari segi pendidikan terakhir, mayoritas 

responden berpendidikan S2 (35%), dan minoritas responden dengan pendidikan terakhir SMP 

(1%). Berdasarkan bidang profesi, sebagian besar responden merupakan ASN  (40%),  dan paling 

kecil berprofesi sebagai Praktisi (2%). Rincian karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Statistik Deskripsi Responden 

Data Deskripsi Jumlah  % Data Deskripsi Jumlah  % 

Jenis 

Kelamin Laki-Laki 103 25% 

Pendidikan 

Terakhir SMP 5 1% 

 Perempuan 306 75%  SMA 118 29% 

 Total 409 100%  S1 98 24% 

Umur <21 tahun 85 21%  S2 142 35% 

 21 – 25 tahun 82 20%  S3 46 11% 

 26 – 30 tahun 57 14%  Total 409 100% 

 31 – 35 tahun 36 9% 

Bidang 

Profesi 

Ibu Rumah 

Tangga 15 4% 

 36 – 40 tahun 32 8%  Mahasiswa 106 26% 

 41 – 45 tahun 45 11%  ASN 162 40% 

 46 – 50 tahun 15 4%  Wirausaha 12 3% 

 >51 tahun 57 14%  Praktisi 10 2% 

 Total 409 100%  Swasta 58 14% 

     Lainnya 46 11% 

     Total 409 100% 

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

 

Hasil Pengujian Outer Model 

Convergent Validity 

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan mengevaluasi nilai outer loading, Average 

Variance Extracted (AVE), dan Composite Reliability. Berdasarkan hasil pada seluruh indikator 

memiliki nilai outer loading > 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Tidak 

terdapat indikator yang dieliminasi karena seluruhnya telah memenuhi ambang batas yang 

disyaratkan dalam SEM-PLS. Selain itu, nilai AVE pada seluruh konstruk berada di atas 0,50 (lihat 

Tabel 5), yang menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 

indikatornya. Nilai Composite Reliability juga berada di atas 0,70, yang mengindikasikan 

konsistensi internal yang baik. 

Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki Cronbach’s Alpha > 

0,70, Composite Reliability > 0,70 dan AVE > 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas dan validitas konstruk yang memadai. Meskipun beberapa 

nilai reliabilitas berada di atas 0,90, hal ini masih dapat diterima, namun perlu diwaspadai 

kemungkinan adanya redundansi indikator. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 
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X1 ( Financial Technology) 0,802 0,809 0,871 0,628 

X2 (E-service Quality) 0,940 0,943 0,949 0,677 

Y (Adopsi E-Banking) 0,903 0,903 0,933 0,776 

Z (Digital Self Efficacy) 0,939 0,940 0,949 0,702 

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

 

Validitas Diskriminan 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Diskrimin-Fornell-Lecker Criterion 

 X1 ( Financial 

Technology) 

X2 (E-service 

Quality) 

Y (Adopsi 

E-Banking) 

Z (Digital Self 

Efficacy) 

X1 ( Financial 

Technology)  
0,792    

X2 (E-service Quality)  0,796 0,823   

Y (Adopsi E-Banking)  0,609 0,696 0,881  

Z (Digital Self Efficacy)  0,710 0,805 0,654 0,838 

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 6, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih besar 

dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya, sehingga secara umum memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. Namun demikian, terdapat korelasi yang relatif tinggi antara E-Service Quality (X2) 

dan Digital Self-Efficacy (Z) = 0,805. Hal ini mengindikasikan adanya potensi overlap konstruk. 

 

Hasil Pengujian Inner Model 

F-Square  

Tabel 6 Nilai F-Square 

Hasil Pengujian F Square Y  

X1 ( Financial Technology)  0,024  

X2 (E-service Quality)  0,048  

Y (Adopsi E-Banking)   

Z (Digital Self Efficacy)  0,027  

Z (Digital Self Efficacy) x X2 (E-service Quality)  0,014  

Z (Digital Self Efficacy) x X1 ( Financial Technology)  0,002  

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 7 nilai effect size (f²) seluruh variabel berada dalam kategori kecil (small 

effect), dengan rincian: E-Service Quality 0,048; Digital Self-Efficacy 0,027; dan Financial 

Technology: 0,024.  Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen relatif terbatas secara individual. 

 

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

Untuk memperkuat validitas diskriminan, dilakukan pengujian HTMT (Heterotrait-

Monotrait Ratio). Nilai HTMT seluruh konstruk berada di bawah ambang batas 0,90, sehingga 

validitas diskriminan masih dapat diterima. Korelasi tinggi antara X2 dan Z dapat dijelaskan karena 

kualitas layanan digital (system usability, keamanan) dapat meningkatkan rasa percaya diri 

pengguna (self-efficacy). 

Tabel 7 Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 
 Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)  

X2 (E-service Quality) →X1 ( Financial Technology)  0,918  

Y (Adopsi E-Banking) → X1 ( Financial Technology)  0,708  

Y (Adopsi E-Banking) → X2 (E-service Quality)  0,751  

Z (Digital Self Efficacy) → X1 ( Financial Technology)  0,817  

Z (Digital Self Efficacy) → X2 (E-service Quality)  0,854  

Z (Digital Self Efficacy) → Y (Adopsi E-Banking)  0,705  
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Model Fit 

Tabel 8. Model Fit 

 Saturated model  Estimated model  

SRMR  0,068  0,068  

d_ULS  1,521  1,513  

d_G  1,066  1,065  

Chi-square  2321,319  2311,223  

NFI  0,767  0,768  

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

Evaluasi model fit pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai SRMR sebesar 0,068 berada di 

bawah ambang batas 0,08, yang menandakan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik 

antara data empiris dan model teoritis. Nilai d_ULS dan d_G yang relatif kecil juga menunjukkan 

bahwa deviasi model tergolong rendah. Namun demikian, nilai NFI yang berada pada kisaran 

0,767-0,768 menunjukkan bahwa model belum mencapai tingkat kesesuaian yang optimal 

(idealnya mendekati 0,90). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun model sudah layak, masih 

terdapat kemungkinan variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam model penelitian. 

 

Path Coefficients 

Tabel 9. Path Coefficients 

 T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

X1 ( Financial Technology) -> Y (Adopsi E-Banking)  2,693  0,007  

X2 (E-service Quality) -> Y (Adopsi E-Banking)  3,615  0,000  

Z (Digital Self Efficacy) -> Y (Adopsi E-Banking)  2,816  0,005  

Z (Digital Self Efficacy) x X1 ( Financial Technology) -> Y (Adopsi 

E-Banking)  
0,596  0,551  

Z (Digital Self Efficacy) x X2 (E-service Quality) -> Y (Adopsi E-

Banking)  
1,279  0,201  

Sumber : Data olah peneliti, 2026 

Hasil pada Tabel 9 menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan 

signifikan (p = 0,007), E-Service Quality berpengaruh positif dan signifikan (p = 0,000), dan Digital 

Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan (p = 0,005). Namun demikian, mengingat nilai 

effect size (f²) yang kecil, maka pengaruh tersebut lebih tepat diinterpretasikan sebagai signifikan 

secara statistik, namun memiliki kekuatan pengaruh yang terbatas secara praktis. Digital self-

efficacy tidak berperan sebagai variabel moderasi, melainkan lebih tepat diposisikan sebagai 

variabel independen langsung. 

Hasil uji dapat dilihat pada gambar  model bootstrapping dengan  estimasi  koefisien 

jalur/path Coefficients: 

 
 

Gambar 4. Model Penelitian 
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Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kualitas pengukuran 

yang sangat baik, didukung oleh validitas dan reliabilitas yang kuat, serta kemampuan penjelasan 

model yang memadai. Namun, secara struktural, pengaruh antar variabel lebih bersifat langsung 

daripada interaktif, yang menunjukkan bahwa dalam konteks adopsi e-banking, faktor teknologi 

dan kualitas layanan memiliki peran yang lebih deterministik dibandingkan faktor moderasi 

berbasis karakteristik individu. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana financial 

technology, e-service quality, dan digital self-efficacy memengaruhi tingkat penggunaan e-banking, 

baik secara langsung maupun dalam peran moderasi.  

1. Hipotesis pertama: pengaruh financial technology terhadap adopsi e-banking. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa financial technology memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap adopsi e-banking (β = 0,191; p = 0,007). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi persepsi kemudahan, keamanan, sikap positif, serta pengaruh sosial terhadap fintech, 

maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan e-banking oleh nasabah. Secara teoritis, 

temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh 

Davis 1989 (Safari & Riyanti, 2023), yang menekankan bahwa perceived ease of use dan 

perceived usefulness menjadi determinan utama penerimaan teknologi. Dalam konteks ini, 

indikator seperti kemudahan penggunaan dan rasa aman (trust) memperkuat persepsi 

manfaat teknologi finansial. Selain itu, pengaruh sosial (social influence) juga memperkuat 

temuan ini, yang relevan dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) oleh (Aldaarmi et al., 2024), di mana norma sosial menjadi faktor penting dalam 

mendorong adopsi teknologi. Dengan demikian, fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat 

transaksi, tetapi juga sebagai ekosistem sosial digital yang mendorong perilaku penggunaan 

e-banking. 

2. Hipotesis kedua: pengaruh e-service quality terhadap adopsi e-banking. E-service quality 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-banking (β = 0,338; p = 

0,000), bahkan dengan koefisien yang lebih besar dibandingkan financial technology. Hal 

ini menunjukkan bahwa kualitas layanan digital meliputi efisiensi, keandalan sistem, 

keamanan data, serta responsivitas menjadi faktor dominan dalam mendorong penggunaan 

e-banking. Temuan ini konsisten dengan teori e-service quality model melalui konsep 

ESQUAL, yang menyatakan bahwa kualitas layanan digital merupakan determinan utama 

kepuasan dan loyalitas pengguna dalam layanan berbasis elektronik (Nawafleh & 

Khasawneh, 2024). Dalam konteks perbankan digital, pengguna tidak hanya menuntut 

kemudahan, tetapi juga stabilitas sistem (system availability), kecepatan respon, dan 

perlindungan data pribadi. Hal ini juga diperkuat oleh Technology Accepted and Use Models 

(TAM) menurut Safari & Riyanti (2023), di mana kepuasan pengguna muncul ketika layanan 

yang diterima memenuhi atau melampaui ekspektasi awal. Dengan demikian, semakin tinggi 

kualitas layanan digital yang dirasakan, maka semakin tinggi pula kepercayaan dan intensitas 

penggunaan e-banking oleh nasabah. 

3. Hipotesis ketiga: menunjukkan bahwa digital self-efficacy tidak mampu memoderasi 

hubungan antara financial technology dan adopsi e-banking (β = -0,043; p = 0,551). Temuan 

ini tidak sekadar menunjukkan ketidaksignifikanan, tetapi mengindikasikan adanya 

pergeseran paradigma dalam adopsi teknologi digital. Secara konseptual, kegagalan 

moderasi ini dapat dijelaskan bahwa financial technology saat ini telah berkembang menuju 

sistem yang semakin user-friendly dan intuitif, sehingga tidak lagi membutuhkan tingkat 

kemampuan digital yang tinggi untuk dapat digunakan secara efektif. Dengan kata lain, 

hambatan berbasis kemampuan individu (ability barrier) semakin berkurang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh financial technology terhadap adopsi e-banking bersifat 

langsung dan tidak lagi bergantung pada variasi digital self-efficacy pengguna. Hal ini 

berbeda dengan asumsi klasik dalam model perilaku teknologi (TAM dan UTAUT), yang 

menempatkan faktor individual seperti self-efficacy sebagai variabel kontinjensi. Dalam 
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konteks saat ini, desain teknologi yang semakin inklusif telah “mengompensasi” 

keterbatasan kemampuan pengguna, sehingga peran moderasi menjadi tidak relevan. Dengan 

demikian, hasil ini memberikan kontribusi penting bahwa digital self-efficacy tidak lagi 

berfungsi sebagai moderator dalam konteks teknologi yang telah matang (mature digital 

system), melainkan lebih tepat diposisikan sebagai prediktor langsung. 

4. Hipotesis keempat: menunjukkan bahwa digital self-efficacy tidak memoderasi hubungan 

antara e-service quality dan adopsi e-banking (β = -0,109; p = 0,201). Temuan ini 

memperkuat pola yang sama dengan hasil sebelumnya dan justru menjadi temuan kunci 

dalam penelitian ini. Ketiadaan efek moderasi ini menunjukkan bahwa kualitas layanan 

digital merupakan faktor determinan yang bersifat universal (universal driver), yang 

memengaruhi seluruh pengguna tanpa bergantung pada tingkat kemampuan digital individu. 

Dalam konteks e-banking modern, aspek seperti: kecepatan sistem, keamanan data, 

kemudahan navigasi, responsivitas layanan, telah dirancang untuk dapat diakses oleh 

berbagai segmen pengguna, termasuk pengguna dengan literasi digital rendah. Hal ini 

mengindikasikan adanya pergeseran penting fokus adopsi teknologi tidak lagi pada “siapa 

penggunanya”, tetapi pada “seberapa baik sistem dirancang”. Dengan kata lain, ketika 

kualitas layanan digital telah mencapai tingkat yang tinggi, maka pengguna dengan self-

efficacy tinggi maupun rendah yang artinya tetap memiliki probabilitas penggunaan yang 

relatif sama. Temuan ini memperkuat perspektif bahwa desain layanan digital perbankan 

telah bergerak menuju sistem yang lebih inklusif dan demokratis, di mana aksesibilitas tidak 

lagi ditentukan oleh kemampuan individu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS terhadap 409 nasabah perbankan di Sumatera Selatan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology, e-service quality, dan digital self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-banking. E-service quality menjadi 

faktor yang paling dominan dalam meningkatkan penggunaan e-banking, terutama melalui efisiensi 

layanan, keamanan sistem, dan responsivitas layanan digital. Sementara itu, digital self-efficacy 

tidak terbukti memoderasi hubungan financial technology dan e-service quality terhadap 

penggunaan e-banking, sehingga pengaruh kedua variabel tersebut bersifat langsung terhadap 

perilaku penggunaan layanan digital perbankan. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur sistem 

informasi dan perilaku pengguna teknologi dengan menegaskan bahwa kualitas layanan digital dan 

persepsi terhadap teknologi finansial merupakan determinan utama penggunaan e-banking. 

Temuan kegagalan moderasi digital self-efficacy juga memperkuat pandangan bahwa adopsi 

layanan digital perbankan saat ini semakin universal dan tidak lagi terlalu dipengaruhi oleh tingkat 

kemampuan digital individu, sehingga memperkaya model konseptual adopsi teknologi pada 

konteks perbankan digital. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perbankan perlu memprioritaskan 

peningkatan kualitas layanan digital, keamanan transaksi, stabilitas sistem, dan kemudahan 

penggunaan aplikasi untuk meningkatkan adopsi e-banking. Selain itu, penguatan ekosistem 

financial technology dan penyediaan layanan digital yang inklusif menjadi strategi penting karena 

penggunaan e-banking terbukti lebih dipengaruhi oleh kualitas sistem dibandingkan kemampuan 

digital nasabah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada nasabah perbankan di 

wilayah Sumatera Selatan dan menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasi secara luas maupun menjelaskan perubahan perilaku pengguna dari 

waktu ke waktu. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti perceived 

risk, trust, financial literacy, atau user experience, serta menggunakan cakupan wilayah yang lebih 

luas dan pendekatan longitudinal untuk memperoleh model adopsi e-banking yang lebih 

komprehensif. 
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